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Peningkatan Proses dan Hasil Belajar IPAS
Menggunakan Model Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual (SAVI) dengan Media Puzzle di Kelas VI
SDN 012/I1 Empelu

Ovy Lestari!”, Sundahry?, Elvima Nofrianni?

L.23 Universitas Muhammadiyah Muara Bungo

Abstract — This Classroom Action Research conducted in
Grade VI of SDN 012/I1 Empelu was motivated by preliminary
observations, which indicated the low quality of both the
learning process and student outcomes. This could be seen from
learning activities that were not yet aligned with the
requirements of the Merdeka Curriculum and from the average
scores of daily tests that were still below the Minimum Mastery
Criteria (KKTP). To address this issue, the SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual) learning model was implemented
using “puzzle” media. The purpose of this study was to describe
the improvement of the learning process and student outcomes
through the application of the SAVI model on the topic How Our
Body Moves.The research method used was Classroom Action
Research (CAR), carried out in two cycles, with each cycle
consisting of planning, implementation, observation, and
reflection. The subjects of this study were 25 Grade VI students
of SDN 012/l Empelu, while the object of the study was the
implementation of the SAVI (Somatic, Auditory, Visual,
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Intellectual) model in IPAS learning. Data collection techniques
included  observation, learning  outcome  tests, and
documentation. Data were analyzed using descriptive
qualitative and quantitative methods. The results showed that
the implementation of the SAVI model with puzzle media was
categorized as very good. In terms of process, teacher and
student engagement improved from the “good” category in
Cycle I to “very good” in Cycle II. In terms of learning
outcomes, the students’ average score increased from 70.4% in
Cycle I to 86.3% in Cycle II, with the percentage of learning
mastery rising from 28% to 80%. The application of the SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) model proved effective
in enhancing student activeness and conceptual understanding
of IPAS.

Keywords — Process learning, cognitive learning outcones,
SAVI model,puzzle media .

| Introduction

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk  menciptakan  proses  pembelajaran  yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi
dirinya secara optimal, baik dari aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, maupun kepribadian (Fransiska &
Rochmania, 2025). Melalui pendidikan, peserta didik
diharapkan mampu membangun kecerdasan intelektual,
sosial, dan emosional sebagai bekal dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu
dirancang secara sistematis dan berorientasi pada
keaktifan siswa agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara maksimal (Nisa et al., 2025).

Kurikulum  memiliki  peran  sentral  dalam
penyelenggaraan pendidikan karena menjadi pedoman
dalam  perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka, salah satu
bentuk  pengembangan yang dilakukan  adalah
pengintegrasian mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam
(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi IPAS
(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Integrasi ini
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bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi,
numerasi, serta kemampuan berpikir kritis siswa dengan
mengaitkan pembelajaran pada konteks kehidupan sehari-
hari (Syahputri et al., 2024).

Namun, dalam praktiknya pembelajaran IPAS di
sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Guru
cenderung menggunakan metode ceramah dan
menyampaikan materi secara teoritis tanpa melibatkan
siswa secara aktif. Akibatnya, proses pembelajaran
menjadi monoton, siswa mudah merasa bosan, kurang
fokus, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi
(Farhan & Soleh, 2025). Minimnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik juga menyebabkan siswa
tidak terstimulasi secara visual maupun kinestetik,
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa
(District et al., 2025).

Jumlah Siswa

Mencapal KKTP

Belum Mencapai KKTP
Kategori

Gambar 1. Hasil Observasi Nilai Belajar IPAS Siswa
kelas VI SDN 012/11 Empelu

Berdasarkan hasil pra-observasi yang dilakukan pada
tanggal 7-8 Januari 2025 di kelas VI SDN 012/11 Empelu,
ditemukan bahwa hasil belajar IPAS siswa masih rendah.
Dari 25 siswa, hanya 10 siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 15
siswa lainnya belum mencapai standar yang ditetapkan.
Nilai rata-rata siswa masih berada di bawah KKTP, yaitu
72, yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPAS
belum berjalan secara optimal dan memerlukan perbaikan.

Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar
tersebut adalah kurangnya pemahaman guru dan siswa
terhadap penggunaan model pembelajaran yang inovatif,
seperti model Somatic, Auditory, Visual, Intelektual
(SAVI) (Mirsa Fitri Wulandari, 2022). Model SAVI
menekankan keterlibatan seluruh indera siswa dalam
proses pembelajaran, yaitu belajar melalui gerakan
(somatik), berbicara dan mendengarkan (auditori),
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pengamatan visual, serta pemecahan masalah secara
intelektual (Arni et al., 2025). Penggunaan media puzzle
sebagai  pendukung  pembelajaran  juga  dapat
meningkatkan motivasi, interaksi, serta kemampuan
berpikir kritis siswa melalui aktivitas belajar yang
menyenangkan dan kolaboratif (Maulidah, 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu
upaya  perbaikan  pembelajaran  yang  mampu
meningkatkan proses dan hasil belajar IPAS siswa. Salah
satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan
model pembelajaran SAVI dengan bantuan media puzzle.
Penerapan model ini diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan bermakna
bagi siswa (Fadhilah et al., 2024).

II. Methodology Section

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan desain model Kemmis dan McTaggart,
yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi
(observation), dan refleksi (reflection). Penelitian
tindakan kelas dipilih karena bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil
pembelajaran  [PAS  melalui  penerapan  model
pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intelektual
(SAVI) dengan media puzzle.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana
setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Hasil refleksi
pada setiap siklus digunakan sebagai dasar perbaikan pada

siklus berikutnya.

Perencanaan

Refleksi SIKLUS T Pelaksanaan
| I_. Observasi ¢
——) | Perencanaan
]
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
Observasi | q——

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SDN 012/11
Empelu, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi, pada semester
genap tahun ajaran 2025. Subjek penelitian berjumlah 25
siswa yang terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 9 siswa
perempuan. Pemilihan lokasi dan subjek penelitian
didasarkan pada rendahnya hasil belajar [PAS siswa serta
kebutuhan akan perbaikan proses pembelajaran di kelas
tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi
observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran IPAS menggunakan
model SAVI berbantu media puzzle (Belajar et al., 2025).
Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur peningkatan
hasil belajar siswa setelah pelaksanaan tindakan pada
setiap siklus. Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran, perangkat
pembelajaran, dan hasil pekerjaan siswa (Alleza et al.,
2025).

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan
terhadap hasil tes belajar siswa untuk mengetahui
peningkatan nilai dan persentase ketuntasan belajar secara
klasikal. Analisis kualitatif dilakukan terhadap data hasil
observasi untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran dan
peningkatan proses belajar siswa selama penerapan model
SAVI (Toding et al., n.d.).

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan peningkatan proses dan hasil belajar siswa.
Proses pembelajaran dinyatakan berhasil apabila aktivitas
guru dan siswa mencapai minimal 70% dengan kategori
baik. Hasil belajar siswa dinyatakan tuntas apabila nilai
yang diperoleh mencapai KKTP > 72, serta ketuntasan
belajar klasikal mencapai minimal 72% dari jumlah
seluruh siswa.

I11. Results

Tabel 1. Hasil Lembar Observasi
Pertemuan 1 dan 2

Siswa Siklus 1

Pertemuan Pertemuan Kategori persentase
1 2
Sangat
0 0 09
Baik &
3 8 Baik 44%-
Cukup
5 10 609
Baik &
Kurang
1 0
7 7 Baik 96%

38

e-ISSN 3110-8385

Berdasarkan tabel 1. data hasil penilaian proses belajar
belajar siswa pada pengunaan tanda koma pada siklus 1
pertemuan I dengan persentase kurang baik 76%, cukup
baik 24%, baik 12%. Adapun pertemuan II dengan
persentase kurang baik 28%, cukup baik 40%, baik 32%.
Akan tetapi masih perlu diperbaiki agar pada pertemuan
selanjutnya di siklus II mendapatkan hasil yang
diharapkan.

Berdasarkan tabel 1. data hasil penilaian proses belajar
belajar siswa pada pengunaan tanda koma pada siklus 1
pertemuan I dengan persentase kurang baik 76%, cukup
baik 24%, baik 12%. Adapun pertemuan II dengan
persentase kurang baik 28%, cukup baik 40%, baik 32%.
Akan tetapi masih perlu diperbaiki agar pada pertemuan
selanjutnya di siklus II mendapatkan hasil yang
diharapkan.

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%
pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3 pertemuan 4

Gambar 2. Diagram Proses Lembar Observasi Guru

Pada siklus I dan II proses kinerja guru mengalami
peningkatan sebesar 15,9% mencapai persentase 70,4 %
pada siklus I dan 86,3% pada siklus II. Berdasarkan table
di atas di ketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran pada
siklus I mencapai persentase 70,4% sedangkan pada siklus
II meningkat menjadi 86,3%. Hal ini menunjukan bahwa
penerapan model SAVI dengan media puzzle dalam mata
pembelajaran IPAS di kelas VI SDN 012/II Empelu
mengalami peningkatan yang signifikasikan. Peningkat
tersebut terjadi karena guru telah mampu menerapkan
model SAVIL

Tabel 3. Data Hasil Peningkatan Lembar Observasi

Siswa
No Kegiatan Persentase Keterangan
(%)
1 Siklus I 28% Kurang Baik
2 Siklus II 80% Sangat Baik
Peningkatan 52%



https://portal.issn.org/resource/ISSN/3110-8385

[Ovy Lestari]

Persentase rata-rata mengalami peningkatan yang
signifikan dari siklus I ke siklus II, menurut lembar
observasi aktivitas siswa keterlibatan siswa tercatat
sebesar 28%. Sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
80%. Perkembangan tersebut menunjukan Proses
pembelajaran telah meningkat. Dorongan dalam proses
belajar siswa terjadi kearena penggunaan model SAVI
dengan media Puzzle memungkinkan mereka untuk
terlibat secara aktif dalam semua kegiatan belajar.

120%
100%
80%
60%
40%

20%

0%

Siklus 11

Siklus |

Gambar 4. Diagram Hasil Belajar Siswa

Pada gambar 4 terlihat bahwa hasill tes kognitif siswa
menunjukan peningkatan dari siklus I ke siklus II, rata-rata
capaian sebesar 60% di katagorikan ‘“cukup baik”
kemudian mengalami peningkatan menjadi 100% di
katagorikan “sangat baik” dapat si simpulkan bahwa
pelaksanaan model SAVI dengan media puzzle pada
pembelajaran IPAS di kelas VI SDN 012/I1 Empelu dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Iv.

a. Peningkatan Proses Pembelajaran IPAS melalui

Model SAVI Berbantu Media Puzzle

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
SAVI berbantu media puzzle mampu meningkatkan
proses pembelajaran IPAS secara signifikan. Hal ini
terlihat dari peningkatan aktivitas guru dan siswa dari
siklus I ke siklus II. Pada siklus I, proses pembelajaran
masih berada pada kategori cukup—baik, sedangkan pada
siklus I meningkat menjadi kategori sangat baik. Temuan
ini menunjukkan bahwa model SAVI memberikan ruang
belajar yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada
siswa (Sri et al., 2023).

Secara teoretis, model SAVI menekankan bahwa
pembelajaran akan lebih efektif apabila melibatkan
seluruh potensi belajar siswa, yaitu gerakan tubuh
(somatic), pendengaran (auditory), penglihatan (visual),
dan  kemampuan  berpikir  (intellectual).  Teori
pembelajaran multisensori menyatakan bahwa semakin
banyak indera yang terlibat dalam proses belajar, maka

Discussion
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semakin kuat pemahaman dan retensi informasi pada
siswa (Ayu & Sobri, 2024). Hal ini sejalan dengan kondisi
pembelajaran IPAS yang menuntut siswa tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mengaitkannya dengan
fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari (Ginting,
2024).

Dalam penelitian ini, penggunaan media puzzle
menjadi penguat penerapan aspek somatic dan visual
(Novianti et al., 2024). Siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga menyusun puzzle sistem saraf
dan penyakit sistem gerak, mengamati gambar, berdiskusi
dalam kelompok, serta menyimpulkan materi secara
bersama-sama. Aktivitas ini membuat siswa lebih fokus,
antusias, dan terlibat aktif selama pembelajaran. Peneliti
memaknai bahwa keterlibatan fisik dan visual tersebut
membantu siswa membangun pemahaman konsep secara
bertahap dan tidak bersifat abstrak (Tamansiswa et al.,
2024).

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa model SAVI mampu meningkatkan
keaktifan dan kualitas proses belajar siswa sekolah dasar
(Sari & Mustika, 2025). Penelitian lain juga menegaskan
bahwa penggunaan media manipulatif seperti puzzle dapat
meningkatkan konsentrasi, kerja sama, dan kemampuan
berpikir kritis siswa (Rahmawati & Nugroho, 2022).
Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya dan menegaskan bahwa integrasi
model SAVI dengan media konkret sangat sesuai
diterapkan dalam pembelajaran [PAS berbasis Kurikulum
Merdeka.

b. Peningkatan Aktivitas
Pembelajaran IPAS
Peningkatan proses pembelajaran juga tercermin dari

aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi,
aktivitas siswa pada siklus I masih berada pada kategori
kurang baik, terutama pada aspek keberanian bertanya,
kerja sama kelompok, dan kemampuan menyimpulkan
pembelajaran. Namun, setelah dilakukan perbaikan pada
siklus II, aktivitas siswa meningkat secara signifikan
hingga mencapai kategori sangat baik.

Secara konseptual, aktivitas belajar merupakan
indikator penting dalam pembelajaran bermakna. Menurut
teori konstruktivisme, pengetahuan dibangun secara aktif
oleh siswa melalui pengalaman belajar, interaksi sosial,
dan refleksi(Manusia, 2022). Model SAVI mendukung
prinsip ini karena mendorong siswa untuk mengalami
langsung proses belajar, bukan sekadar menerima
informasi dari guru.

Peneliti memaknai bahwa peningkatan aktivitas siswa
pada siklus II terjadi karena siswa sudah memahami alur
pembelajaran SAVI dan merasa lebih nyaman serta
percaya diri dalam mengikuti kegiatan belajar. Media

Belajar Siswa dalam
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puzzle berperan sebagai stimulus yang menarik sehingga
siswa tidak mudah bosan dan lebih termotivasi untuk
berpartisipasi. Selain itu, adanya pertanyaan pemicu,
bimbingan guru, serta penghargaan verbal membuat siswa
lebih berani mengemukakan pendapat dan bertanya.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif
berbasis SAVI dapat meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan siswa secara signifikan (Putri et al., 2020;
Hadi & Nurhayati, 2024). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model SAVI berbantu media puzzle
efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif,
kolaboratif, dan menyenangkan.

c. Peningkatan Hasil Belajar IPAS melalui Model

SAVI Berbantu Media Puzzle

Selain meningkatkan proses pembelajaran, penerapan
model SAVI berbantu media puzzle juga terbukti
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. Hasil tes kognitif
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar dari
siklus I sebesar 60% menjadi 100% pada siklus II.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah  mencapai  Kriteria  Ketercapaian = Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan.

Menurut teori hasil belajar, pencapaian kognitif siswa
sangat dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran dan
motivasi belajar (Uno, 2021). Model SAVI memberikan
pengalaman belajar yang utuh sehingga siswa tidak hanya
menghafal materi, tetapi juga memahami konsep melalui
pengalaman langsung, diskusi, dan pemecahan masalah.
Dalam konteks pembelajaran IPAS, pendekatan ini sangat
relevan karena materi berkaitan erat dengan tubuh
manusia dan fenomena kehidupan sehari-hari.

Peneliti memaknai bahwa peningkatan hasil belajar
siswa terjadi karena siswa mampu mengaitkan konsep
sistem saraf dan sistem gerak dengan aktivitas yang
mereka lakukan selama pembelajaran. Puzzle membantu
siswa memahami struktur dan fungsi organ secara visual,
sementara diskusi kelompok dan LKPD melatih
kemampuan berpikir dan menganalisis. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah
dipahami.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menyimpulkan bahwa model SAVI berpengaruh
positif terhadap hasil belajar IPA/IPAS siswa sekolah
dasar (Syahputera et al., 2024). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
ketuntasan belajar siswa (Syahputri et al., 2024). Oleh
karena itu, temuan penelitian ini semakin memperkuat
bukti empiris bahwa model SAVI berbantu media puzzle
efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS.
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d. Implikasi Temuan Penelitian

Berdasarkan pembahasan di atas, penerapan model
SAVI berbantu media puzzle memiliki implikasi penting
bagi pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Model ini dapat
dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif
untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa,
khususnya dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran aktif dan bermakna. Guru diharapkan dapat
lebih kreatif dalam memanfaatkan media konkret dan
melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahap
pembelajaran.

V. Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Somatic, Auditory,
Visual, Intellectual (SAVI) berbantu media puzzle terbukti
efektif dalam meningkatkan proses dan hasil belajar IPAS
siswa kelas VI SDN 012/I1 Empelu. Peningkatan proses
pembelajaran terlihat dari aktivitas guru dan siswa yang
semakin optimal dari siklus I ke siklus II, yang
menunjukkan pembelajaran berlangsung lebih aktif,
bermakna, dan berpusat pada siswa. Selain itu, hasil belajar
siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan,
ditandai dengan meningkatnya persentase ketuntasan
belajar dari siklus I ke siklus II hingga mencapai kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa model SAVI
dengan media puzzle mampu membantu siswa memahami
materi IPAS secara lebih mendalam melalui keterlibatan
fisik, visual, auditori, dan intelektual.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru dapat
menjadikan model SAVI berbantu media puzzle sebagai
alternatif strategi pembelajaran IPAS untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa, serta memberikan
kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk terlibat
aktif dan percaya diri dalam proses pembelajaran. Pihak
sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan
pembelajaran inovatif dengan menyediakan sumber belajar
dan referensi metode pembelajaran yang variatif. Selain
itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini pada materi atau jenjang yang berbeda guna
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai
efektivitas model SAVI dalam pembelajaran.
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